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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh perubahan fase bulan terhadap jumlah tangkapan
cumi-cumi yang menggunakan alat tangkap totabito di Desa Tombulilato, Kecamatan Bone Raya, Kabupaten
Bone Bolango. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April dan Mei tahun 2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen dengan menggunakan analisis variansi (ANOVA) pada model RAK. Lokasi penelitian
ini adalah Teluk Tomini, khususnya Desa Tombulilato, Kecamatan Bone Raya, Kabupaten Bone Bolango.
Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan empat fase bulan sebagai variabel perlakuan, yaitu fase
bulan sabit awal, bulan purnama, sabit akhir, dan bulan baru. Berdasarkan hasil analisis variansi (ANOVA),
hasil tangkapan cumi-cumi sangat dipengaruhi oleh perlakuan berbagai fase bulan. Nilai F hitung sebesar
50,45, dengan nilai F tabel 5% sebesar 3,16 dan nilai F tabel 1% sebesar 5,09. Usaha penangkapan cumi-
cumi paling produktif adalah pada fase bulan baru karena pada saat itulah hasil tangkapan sedang mencapai
puncaknya.
Katakunci: Fase Bulan, Totabito, ANOVA

Abstract
The aim of this research is to examine the effect of changes in lunar phases on the number of squid catches
using totabito fishing gear in Tombulilato Village, Bone Raya District, Bone Bolango Regency. This research
was carried out in April and May 2024. This research used an experimental approach using analysis of
variance (ANOVA) in the RAK model. The location of this research is Tomini Bay, specifically Tombulilato
Village, Bone Raya District, Bone Bolango Regency. This research was carried out by considering four lunar
phases as treatment variables, namely the early crescent, full moon, late crescent and new moon phases.
Based on the results of analysis of variance (ANOVA), squid catches were greatly influenced by the treatment
of various lunar phases. The calculated F value is 50.45, with a 5% F table value of 3.16 and a 1% F table
value of 5.09. The most productive squid fishing business is during the new moon phase because that is when
the catch is at its peak.
Keywords: Moon Phase, Totabito, ANOVA

Pendahuluan

Wilayah perairan dan pesisir Indonesia yang
sangat luas menawarkan peluang yang sangat
besar untuk mendorong pembangunan ekonomi
nasional dan taraf hidup masyarakat Indonesia.
Selain udang dan ikan, cumi-cumi merupakan salah
satu sumber daya laut Indonesia yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Masyarakat sangat membutuhkan
cumi-cumi sebagai sumber daya perikanan
(Hasmawati, 2015).
Statistik Dinas Perikanan dan Kelautan tahun

2016 menunjukkan bahwa produksi cumi-cumi di
Provinsi Gorontalo, khususnya di wilayah Teluk
Tomini, mencapai 7.130 ton per tahun. Cumi-cumi
sangat dikenal oleh penduduk Desa Tombulilato

sebagai salah satu dari sekian banyak sumber daya
perikanan yang tersedia bagi mereka. Suntung,
yang merupakan nama lain dari cumi-cumi, sangat
populer di budaya ini karena rasanya yang lezat dan
kepercayaan yang meluas bahwa cumi-cumi
memiliki manfaat kesehatan yang berasal dari tinta
cumi-cumi. Salah satu upaya untuk meningkatkan
pendapatan nelayan adalah dengan memperbesar
jumlah hasil tangkapan. Peningkatan ini sangat
bergantung pada pemahaman nelayan mengenai
dampak fase bulan terhadap hasil tangkapan cumi-
cumi.

Penangkapan cumi-cumi pada perairan Teluk
Tomini biasanya di lakukan pada bulan gelap dan
sangat sedikit nelayan akan melakukan
penangkapan pada bulan terang hal dikarenakan
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pada bulan terang cumi-cumi sulit untuk di tangkap.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai pengaruh
bulan terhadap penangkapan cumi-cumi totabito
menjadi sangat penting di Desa Tombulilato,
Kecamatan Bone Raya, Kabupaten Bone Bolango,
dalam penggunaan alat tangkap cumi-cumi totabito.
Namun, hingga kini, belum ada penelitian yang
secara khusus membahas pengaruh fase bulan
terhadap tangkapan cumi-cumi di daerah tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai pengaruh siklus bulan
terhadap hasil tangkapan cumi-cumi dengan
menggunakan alat pancing totabito di Desa
Tombulilato, Kecamatan Bone Raya, Kabupaten
Bone Bolango.
Berangkat dari pernyataan masalah tersebut,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
pengaruh perubahan fase bulan terhadap jumlah
tangkapan cumi-cumi yang menggunakan alat
tangkap totabito di Desa Tombulilato, Kecamatan
Bone Raya, Kabupaten Bone Bolango.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada periode April
hingga Mei 2024 di perairan Teluk Tomini,
Kabupaten Bone Bolango. Pangkalan penangkapan
ikan terletak di Desa Tombulilato, Kecamatan Bone
Raya, Kabupaten Bone Bolango, sementara lokasi
penangkapan cumi-cumi berada di perairan Teluk
Tomini, Kecamatan Bone Raya.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Beberapa asumsi yang diterapkan
dalam penelitian ini antara lain: lokasi penelitian
yang konsisten, keahlian nelayan yang serupa, jenis
dan model lampu yang digunakan sama, jumlah

pengoperasian alat tangkap yang setara, serta
penggunaan jenis umpan yang identik.
Penelitian ini menetapkan tiga kelompok unit

percobaan, yaitu pancing cumi-cumi dengan lampu
LED berwarna merah, biru, dan hijau, serta
kombinasi warna lampu LED biru dan merah. Selain
itu, terdapat satu kelompok kontrol yang
menggunakan lampu LED putih pada pancing cumi-
cumi. Setiap kelompok diberi empat perlakuan yang
berbeda berdasarkan fase umur bulan.

Hipotesis Penelitian:
H0 : Fase bulan tidak berpengaruh terhadap hasil

tangkapan cumi
H1 : Fase bulan berpengaruh terhadap hasil

tangkapan cumi

Data Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
melalui percobaan yang melibatkan tiga nelayan
yang masing-masing melakukan penangkapan
cumi-cumi menggunakan berbagai kombinasi warna
lampu LED, yaitu merah-biru-hijau, biru-merah, dan
putih. Setiap nelayan beroperasi dengan satu
perahu dan menggunakan tiga jenis alat tangkap
yang dilengkapi dengan lampu LED berwarna
merah-biru-hijau, biru-merah, dan putih.
Penangkapan cumi-cumi dilakukan setiap malam
selama lima jam, mulai pukul 18.00 hingga 23.00
WITA, selama 30 hari. Selama proses penelitian,
penangkapan dilakukan dengan memperhatikan
fase bulan yang sedang berlangsung, yang terdiri
dari fase-fase berikut:
I. Fase bulan baru
II. Fase bulan perbani awal
III. Fase bulan purnama
IV. Fase bulan perbani akhir

Data yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah hasil tangkapan cumi-cumi yang diperoleh
selama percobaan, berdasarkan jumlah cumi-cumi
yang tertangkap, yang dikelompokkan berdasarkan
fase bulan dan warna lampu LED pada alat tangkap
Totabito di Desa Tombulilato, Kecamatan Bone
Raya, Kabupaten Bone Bolango. Untuk
menganalisis data, digunakan metode analisis
parametrik, yaitu analisis varians (ANOVA).
Menurut Admadi dan Arnata (2011) yang dikutip
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dalam Palawe et al. (2021), rumus matematis untuk
analisis varians (ANOVA) adalah sebagai berikut:

Y ij = µ + ni + βj + ∑ij (i = 1,2,..t (kelompok); j =
1,2,...r (perlakuan)

dimana :
Yij = Pengamatan pada seluruh satuan percobaan
µ = Rata-rata umum ni = pengaruh kelompok ke i
βj = Pengaruh perlakuan ke j
∑ij = Pengaruh kelompok ke i dan perlakuan ke j
Jika hasil analisis menunjukkan adanya

pengaruh yang signifikan, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Hasil Tangkapan
Selama 28 trip penangkapan menggunakan 9

unit pancing cumi dengan lampu LED pada empat
fase bulan, total tangkapan mencapai 3434 ekor
cumi. Data hasil tangkapan dipisahkan berdasarkan
fase bulan dan jenis lampu LED yang digunakan,
lalu dihitung jumlahnya untuk menentukan fase
bulan dan warna lampu LED yang menghasilkan
tangkapan terbanyak.

Gambar 2. Histogram jumlah tangkapan cumi
berdasarkan fase bulan

Berdasarkan data yang disajikan dalam
histogram (gambar 2), puncak tangkapan cumi-cumi
terjadi pada fase bulan baru dengan jumlah 1.378
ekor, kemudian pada fase bulan perbani awal
dengan jumlah 1.169 ekor, kemudian pada fase
bulan perbani akhir dengan jumlah 880 ekor, dan

terakhir pada fase bulan purnama dengan jumlah
435 ekor.

Gambar 3. Histogram jumlah hasil tangkapan
berdasarkan lampu LED

Grafik di atas (gambar 3) menggambarkan
bahwa jumlah tangkapan cumi terbanyak terjadi
menggunakan alat pancing totabito yang dilengkapi
dengan lampu LED berwarna biru, merah, dan hijau.
Pada fase bulan baru, total tangkapan cumi
mencapai 880 ekor dengan kombinasi warna lampu
LED biru, merah, dan hijau. Sementara itu, 424 cumi
tertangkap dengan menggunakan lampu LED biru
dan merah, dan 66 cumi tertangkap dengan lampu
LED berwarna putih.

Hasil Analisis Data Penelitian

Tabel 1. Tabulasi data hasil tangkaoan cumi berdasarkan
trip dan fase bulan

Berdasarkan Tabel 1, maka dilakukan tahap
perhitungan analysis of variance (Anova)

Tabel 2. Anova pengaruh fase bulan dan trip
penangkapan terhadap jumlah hasil tangkapan cumi

Ket.: * Berbeda sangat nyata 0,01(1%) tn tidak berbeda
nyata

Berdasarkan hasil analisis ragam (Anova)
dengan model Rancangan Acak Kelompok
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menunjukan bahwa F hitung untuk perlakuan (fase
bulan) adalah 50,45, jauh lebih besar dari F tabel
5% (3,16) dan F tabel 1% (5,09). Karena nilai F
hitung lebih besar dari pada F tabel maka hipotesis
H0 ditolak dan H1 diterima, Hal tersebut berarti
bahwa perbedaan fase bulan berpengaruh sangat
nyata terhadap hasil tangkapan cumi.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Tabel 3. Hasil uji BNT rata-rata hasil tangkapan
berdasarkan fase bulan

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan
selisih nilai rata-rata jumlah hasil tangkapan pada
fase bulan menunjukan bahwa, fase bulan perbani
awal tidak berbeda nyata dengan fase bulan perbani
akhir karena selisih rata-rata jumlah hasil tangkapan
(19,86) lebih kecil dari Nilai BNT (23,49), namun
berbeda nyata pada fase bulan purnama dan bulan
baru karena selisih rata-rata hasil tangkapan pada
fase bulan perbani awal dan bulan purnama lebih
besar (43,71) dari nilai BNT (23,49) dan selisih rata-
rata hasil tangkapan pada fase bulan perbani awal
dan bulan baru (91,00) lebih besar dari nilai BNT
(23,49).

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah

tangkapan cumi-cumi terbanyak terjadi pada fase
bulan baru, dengan 884 cumi berhasil tertangkap
menggunakan lampu LED kombinasi biru, merah,
dan hijau. Sedangkan pada lampu LED biru-merah,
terdapat 428 cumi yang tertangkap, dan 66 cumi
tertangkap dengan lampu LED putih. Sementara itu,
fase bulan purnama menunjukkan hasil tangkapan
paling sedikit, yaitu 274 cumi dengan lampu LED
biru, merah, dan hijau, 115 cumi dengan lampu LED
biru-merah, dan 46 cumi dengan lampu LED putih.
Hal ini dapat diketahui bahwa terdapat variasi
tangkapan yang nyata pada setiap fase bulan,
dengan fase bulan baru memiliki tangkapan tertinggi
dan fase bulan purnama memiliki tangkapan

terendah. Hal ini disebabkan karena kegiatan
penangkapan cumi-cumi dipengaruhi oleh fase-fase
bulan. Misalnya, saat bulan sedang terang, predator
dapat tertarik, sehingga lebih sulit untuk menangkap
cumi-cumi (Yamashita dan Matsushita, 2013).
Selama fase bulan baru, jumlah tangkapan

cumi-cumi mengalami peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan fase bulan perbani awal,
purnama, dan perbani akhir. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh kurangnya cahaya bulan yang
mempengaruhi kegelapan langit malam, sehingga
menciptakan kondisi yang sangat gelap. Dalam
keadaan tersebut, sumber cahaya buatan seperti
lampu LED menjadi lebih mencolok dan mampu
menarik perhatian cumi-cumi dari jarak yang lebih
jauh. Tabel 4 menunjukkan hal ini dengan jelas.
Dengan cahaya bulan yang minim, cahaya buatan
menjadi lebih efektif, menjadikannya satu-satunya
sumber cahaya terang yang menarik lebih banyak
cumi-cumi. Oleh karena itu, fase bulan baru menjadi
waktu yang sangat ideal untuk menangkap cumi-
cumi, mengingat kombinasi antara kegelapan malam
dan peningkatan aktivitas mereka dalam mencari
makanan.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa fase

bulan berpegaruh sangat nyata terhadap hasil
tangkapan cumi di perairan Desa Tombulilato.
Penelitian yang dilakukan oleh Nakamura dan
Siriraksophon (1992) juga menunjukkan bahwa fase
bulan memengaruhi hasil tangkapan cumi-cumi.
Durasi cahaya bulan yang menyinari malam hari
dapat berdampak pada durasi tangkapan, meskipun
jumlah tangkapan yang paling banyak berdasarkan
fase bulan menunjukkan variasi yang cukup
signifikan.
Faktor lain yang dapat memengaruhi hasil

tangkapan cumi-cumi meliputi musim penangkapan
serta kondisi parameter angin, gelombang, dan
kecepatan arus yang berbeda pada setiap fase
bulan. Kekuatan arus, angin, dan gelombang dapat
berdampak pada efektivitas operasi penangkapan
cumi-cumi (Nair, 1985). Ceyhan et al. (2018)
mengemukakan bahwa mekanisme penangkapan
ikan yang dipengaruhi oleh fase bulan melibatkan
berbagai faktor, sehingga penting untuk
mempertimbangkan parameter tambahan seperti
transisi cahaya, ketersediaan sumber daya,
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karakteristik fisika-kimia lingkungan laut, serta waktu
penggunaan alat tangkap.
Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata

Terkecil (BNT) dalam penelitian ini, fase bulan baru
menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan fase bulan perbani awal,
perbani akhir, dan bulan purnama. Uji statistik
menunjukkan bahwa hasil tangkapan cumi di
perairan Desa Tombulilato lebih tinggi pada fase
bulan baru, yang memiliki potensi tangkapan lebih
banyak dibandingkan fase bulan lainnya.
Penggunaan cahaya sebagai alat bantu dalam

penangkapan ikan berkaitan dengan pemahaman
nelayan mengenai perilaku ikan terhadap cahaya
dan perubahan lingkungan di sekitar area
penangkapan (Urbasa et al., 2015). Metode
penangkapan dengan bantuan cahaya (light fishing)
dapat menciptakan suatu area penangkapan ikan
(Bubun et al., 2015). Uji coba penggunaan lampu
LED bawah air yang dilakukan oleh Yulianto et al.
(2014) menunjukkan bahwa lampu LED efektif
dalam menarik gerombolan ikan, sehingga
membentuk suatu area penangkapan. Selain itu,
Fuad et al. (2016) menemukan bahwa cumi-cumi
cenderung lebih mudah tertangkap saat
menggunakan alat bantu lampu bawah air dalam
operasi penangkapan.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui

bahwa jumlah hasil tangkapan cumi yang terbanyak
tertangkap pada pancing cumi yaitu dengan
mengggunakan warna lamou LED Biru merah hijau.
Penangkapan cumi menggunakan lampu LED
berwarna biru merah hijau mampu menarik
perhatian cumi di bandingkan dengan lampu LED
berwarna biru merah dan putih. Penelitian yang
dilakukan oleh Bae et al. (2008) juga mengamati
respon cumi-cumi terhadap berbagai warna lampu
LED, yaitu merah, kuning, hijau, biru, dan putih.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa cumi-cumi
memiliki daya tarik yang paling besar terhadap
lampu berwarna biru.
Cumi-cumi adalah biota laut yang memiliki

kemampuan untuk beradaptasi dengan cahaya yang
diterimanya, termasuk kemampuan untuk
membedakan warna atau panjang gelombang
cahaya (Purbayanto et al., 2010). Mereka dapat
mendeteksi perbedaan cahaya terpolarisasi dengan

menggunakan kemampuan deteksi polarisasi untuk
membantu berburu mangsa (Ulas & Aydin, 2011).
Penggunaan warna LED yang berbeda dapat
memengaruhi respons dan perilaku cumi-cumi,
dengan rasio adaptasi retina tertinggi ditemukan
pada lampu berwarna biru (Tirtana et al., 2019).
Cumi-cumi sangat sensitif terhadap cahaya biru,
yang membuatnya menjadi sumber pikat yang
sangat efektif (Jeong et al., 2013).
Selain respons terhadap cahaya, hasil

tangkapan cumi-cumi juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan perairan selama proses penangkapan.
Ketika perairan tidak tenang, hal ini dapat
memengaruhi hasil tangkapan (Maryam et al.,
2012).

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa fase bulan berpengaruh sangat nyata
terhadap hasil tangkapan cumi di perairan Desa
Tombulilato Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone
Bolango. fase bulan baru dijadikan waktu yang
efektif dalam melakukan penangkapan cumi karena
hasil tangkapan tertinggi terjadi pada fase bulan
baru. Penggunaan warna lampu LED warna biru
merah hijau, .biru merah dan putih pada alat tangkap
pancing totabito memiliki perbedaan hasil tangkapan
di perairan Desa Tombulilato. Jumlah tangkapan
pancing cumi dengan menggunakan lampu LED biru
merah hijau lebih banyak dari lampu LED biru merah
dan lampu LED putih.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

melengkapi hasil penelitian ini yaitu mengenai
kecepatan cahaya lampu led dan faktor-faktor
oseanografi yang berpengaruh terhadap hasil
tangkapan cumi-cumi.
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